
YOGYA (KR) - Pemba-

ngunan ekosistem riset dan

inovasi akan menjadi fokus

dari Kementerian Riset dan

Teknologi (Kemenristek) pa-

da 2021. Dalam memba-

ngun ekosistem dan riset,

keterlibatan pihak swasta

atau industri akan menjadi

sasaran penting sebagai

upaya bersama menum-

buhkan kegiatan riset dan

inovasi di Indonesia. Untuk

itu, sinergi antar berbagai

lembaga penelitian perlu

untuk diidentifikasi agar ak-

selerasi dapat berjalan de-

ngan baik. Pasalnya ingin

memperkuat ekosistem

riset, maka kolaborasi men-

jadi salah satu kunci.

“Dalam riset 2021, eko-

sistem riset dan inovasi

masih tetap harus terkait

dengan upaya mengatasi

Covid-19. Jadi, yang saya

ketahui dari tim reviewer,

pendanaan riset oleh peme-

rintah fokusnya masih ke-

situ. Arah utama memang

diharapkan adanya keterli-

batan pihak swasta atau

industri. Sehingga ada link

antara pihak akademik de-

ngan corporate,” kata

pengamat pendidikan se-

kaligus Dekan Fakultas

Sains dan Teknologi Uni-

versitas Widya Mataram

(UWM) Yogyakarta, Prof

Dr Ambar Rukmini di

Yogyakarta, Rabu (9/12).

Ambar mengungkapkan,

seluruh pelaku dalam eko-

sistem riset dan inovasi an-

tara lain peneliti, akademisi,

pemerintah dan swasta

harus bersinergi. Semua itu

perlu dilakukan untuk

meningkatkan daya saing

riset dan inovasi Indonesia

demi kesejahteraan bangsa

dan masyarakat Indonesia.

Guna mewujudkan semua

itu ada beberapa hal yang

perlu diupayakan adalah je-

jaring yang luas. Terutama

antara para peneliti dengan

mitra industri agar tercipta

hilirisasi hasil riset dan ino-

vasi.

“Selama ini kendala uta-

ma bagi periset dari institusi

kecil adalah belum semua

memiliki jejaring. Karena

pada umumnya, industri

masih memilih periset yang

berasal dari institusi besar.

Untuk itu diperlukan upaya

yang luar biasa oleh para

periset dari institusi kecil

untuk dapat menggandeng

pihak swasta maupun in-

dustri,” terangnya. (Ria)-f
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Ketua Harian Satgas

Penanganan Covid-19 Kota

Yogya Heroe Poerwadi,

menjelaskan rekomendasi

sekolah tatap muka pada

awal tahun akan diberikan

dengan catatan kondisinya

normal. “Tapi kalau Januari

kondisi pertumbuhannya

masih mengkhawatirkan ya

pasti kita tunda,” jelasnya,

Rabu (9/12).

Salah satu pijakan untuk

memutuskan kebijakan

sekolah tatap muka ialah

fluktuasi kasus Covid-19 pa-

da akhir Desember. Saat ini

setiap minggu satgas

tingkat kota rutin menyam-

paikan update zonasi setiap

kelurahan dan kecamatan.

Zonasi itu juga disampaikan

ke sekolah sebagai acuan

kondisi di lingkungannya.

Heroe mengaku, butuh

upaya keras untuk mengen-

dalikan laju penambahan

Covid-19. Meski fluktu-

asinya di Kota Yogya tidak

sedrastis di Sleman dan

Bantul, namun banyak war-

ga dari daerah tersebut

yang aktivitasnya di Kota

Yogya. “Kita memang harus

mengantisipasi kondisi ini.

Paling penting menyiapkan

sarana prasarana kese-

hatan baik rumah sakit,

tracing, shelter dan segala

macam,” tandasnya.

Upaya lain menyangkut

penegakan protokol kese-

hatan. Satgas yang berada

di wilayah masih rutin

mengingatkan ke masyara-

kat jika Covid-19 sedang

tinggi. Sehingga pola se-

barannya perlu diantisipasi.

Semakin banyak komunitas

yang terkena, maka se-

makin besar potensi pa-

parannya.

Oleh karena itu, Heroe

mengimbau agar masyara-

kat membatasi kegiatan ke

luar rumah yang melibat-

kan banyak orang. Keru-

munan atau pengumpulan

yang tidak bisa diorganisas-

ikan juga patut dihindari.

“Kita tidak melarang tapi

pembatasan jumlah orang

untuk mampu menjalankan

protokol kesehatan ini yang

penting. Terutama kalau su-

dah berhubungan dengan

orang yang punya riwayat

perjalanan luar kota dan

segala macam,” urainya.

Kondisi sebaran yang ter-

jadi di Kota Yogya, imbuh

Heroe, ditemukan di banyak

titik dan tidak saling ber-

kaitan satu sama lain.

Sehingga satu-satunya cara

untuk mengantisipasi ialah

mengurangi interaksi serta

membatasi jumlah orang

dalam setiap pertemuan di

samping penerapan pro-

tokol kesehatan. 

“Makanya kita harus

melakukan pendidikan pa-

da masyarakat. Kondisi

akan terus seperti ini kalau

kita tidak melakukan pro-

tokol kesehatan dengan disi-

plin,” katanya.           (Dhi)-f
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Kolaborasi, Kunci Perkuat Ekosistem Riset

YOGYA (KR) - Sebagai

mitra pemerintah dalam

penyelenggaraan ibadah ha-

ji, keberadaan Kelompok

Bimbingan Ibadah Haji dan

Umrah (KBIHU) kian pen-

ting. Masyarakat juga kian

percaya, terbukti mayoritas

calon haji mengikuti bimbin-

gan KBIHU.  

“Saat ini lebih dari 80

persen calon haji mengikuti

KBIHU yang jumlahnya se-

Indonesia mencapai 1.700.

Jadi keberadaan KBIHU

cukup penting,” kata Ketua

Umum FK KBIHU Dr

Manarul Hidayat. 

Hal itu disampaikan pada

pelantikan DPW FK KBIHU

DIY, Selasa (8/12). Pelan-

tikan dilakukan Ketua Pe-

laksana Harian FK KBIHU

KH Qosim Saleh secara dar-

ing. Dalam hal ini DPP FK

KBIHU di Tower Bank

Muamalat Jakarta.  Sedang

yang dilantik perwakilan

DPW FK KBIHU berada di

aula RM Ny Suharti Gedong-

kuning. 

Dr Manarul Hidayat juga

menjelaskan, membimbing

calon haji merupakan peker-

jaan mulia. Sebab mengurusi

para tamu Allah. 

“Kita ditakdirkan jadi

orang yang mengurusi

dhuyufurrahman tamu

Allah,” tambahnya. Pengu-

rus DPW FK KBIHU DIY

yang dilantik dengan Dewan

Pembina KH Mas’ud

Masduqi dan H Gita Danu-

pranata SE  MM. Dewan

Pengawas Drs H Suwardi H

Triyono MH, dan  Drs H

Masharun Ghozali MM.

Dewan Pengurus dengan

Ketua H Suwandi D  Su-

brata, Wakil Ketua Ir. H

Ahmad Mashadi, MSi dan

Drs H Akhid Widi Rahmanto

M Pd Sekretaris, H Zainul

Arifin SAg  MSi dan Wakil

Sekretaris, H Ahmad Lutfi

MA Bendahara, Drs KH

Budi Maryanto dan Wakil

Bendahara, H Agus Priyan-

to. Bidang Diklat dan Ma-

nasik: Dr H Sukamta dan H

Wildan Ahmad SAg MAg.

Bidang Dana dan Kesejah-

teraan: H Saijan SAg MSi

dan Drs H Zaitul Zukri.

Bidang  Organisasi dan Akre-

ditasi H Mohammad Murod

SSos dan H Sukarno SH.

Bidang Kerjasama dan

Hubungan Antar Lembaga:

H Asrofi SHi dan H Aryanto

Purbo S.                          (Fie) -f

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya sempat mer-
ancang pembelajaran tatap muka di sekolah
mulai 4 Januari 2021. Rekomendasi itu pun
terancam mundur jika laju pertumbuhan
Covid-19 di Kota Yogya masih terus tinggi.

PENGURUS DPW FK KBIHU DIY DILANTIK

Urusi Tamu Allah, Tugas Mulia

KR-istimewa 

Perwakilan pengurus yang dilantik. 


